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BAB III
BIOGRAFI HAMKA DAN M. QURAISH SHIHAB
A. Riwayat Hidup Hamka
H. Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), lahir di Tanah Sirah, Kenagarian Sungai Batang Maninjau (Sumatra Barat) pada malam Ahad/Senin 14 Muharam tahun 1326 H, bertepatan pada tanggal 16 Februari 1908 M.
 Ayahnya adalah H. Abdul Karim Amrullah atau yang dikenal dengan Haji Rasul seorang ulama serta tokoh pelopor pembaharu kaum muda di Minangkabau (Sumatera Barat).
 Ibunya bernama Siti Syafiah binti Haji Zakaria (w.1934).
 Sejak kecil Hamka tumbuh dan dibesarkan oleh neneknya, hal ini dikarenakan ayah Hamka Abdul Karim Amrullah tidak hanya mengajar di Maninjau tetapi juga di Padang dan Padang Panjang.

 Pada umur 6 tahun Hamka dibawa oleh ayahnya pindah ke Padang Panjang. Disinilah Hamka mulai diperkenalkan tentang baca dan tulis al-Qur’an oleh Ayahnya.
 Pada usia 7 tahun Hamka dimasukkan oleh ayahnya ke sekolah desa di Padang Panjang. pada usia 10 tahun Hamka dipindahkan oleh ayahnya sekolah ke Diniyyah School dan Madrasah Thawalib yang didirikan oleh ayahnya pada tahun 1918.

Pada usia 12 tahun kedua orang tuanya bercerai, peristiwa ini merupakan hal yang paling pahit dalam kehidupannya, bahkan dalam bukunya Kenang-Kenangan Hidup 1, Hamka menuliskan bahwa itulah fase kehidupan “Malang” baginya.
 Hal inilah yang kiranya menjadikan Hamka sangat menentang keras praktek poligami yang dilegalkan oleh adat dan agama, sebagaimana yang terlihat dalam tulisannya dalam buku Lembaga Hidup, Kedudukan Perempuan Dalam Islam dan dalam tulisan-tulisannya yang lain yang berkaitan dengan persoalan poligami.
Setelah ayah dan ibunya bercerai, selama lebih kurang satu tahun lamanya Hamka merasa kehilangan pegangan hidup. Tepatnya di usia yang ke 13 tahun. Sejak saat itu mulailah ia hidup berpetualang dan berkelana tidak tentu arah. Psikologisnya tergannggu, jiwanyapun tergoncang, ia merasa tidak dihargai karena ia sudah diberi panggilan oleh orang sekampung sebagai anak tinggal. Melihat tingkah anaknya yang tidak tentu arah ini, kemudian inyiak Rasul pun kemudian menyerahkan anaknya ke surau Syech Ibrahim Musa di Parabek Bukittinggi.
 Namun hal ini hanya berlangsung beberapa bulan disebabkan Hamka tidak tertarik belajar mengaji. Hamka mempunyai cita-cita sendiri yaitu ingin merantau ke tanah Jawa. Pada umur 14 tahun tanpa sepengetahuan ayahnya, ia pun lari menuju tanah Jawa untuk pertama kalinya dengan seorang saudagar yang hendak ke Lebong Tandai. Namun sangat disayangkan perjalanan Hamka yang pertama menuju Jawa ini gagal, hanya sampai Bengkulen dan Napal Putih hal ini dikarenakan Hamka diserang penyakit cacar dan malaria tertian. Ia pun kembali dibawa pulang ke Padang Panjang.

 Setahun lamanya setelah sembuh dari penyakit yang ganas tersebut Hamka pun kembali membulatkan tekad untuk pergi ke tanah Jawa kali ini dengan seizin ayahnya pada tahun 1924 dengan menompang kepada seorang saudagar yang hendak menuju Yogyakarta dan Pekalongan. 
Setelah sampai di Yogyakarta ia menopang tinggal di rumah Marah Intan yaitu satu-satunya orang kampung Hamka (Minangkabau) yang tinggal di Yogyakarta pada saat itu. Di sana ia bertemu dengan adik ayahnya Dja’far Amrullah yang berprofesi sebagai seorang pedagang yang juga hendak belajar agama di Yogyakarta. Melalui Dja’far Amrullah inilah Hamka menemui guru-guru Agama yang ada di Yogyakarta seperti Ki Bagus Hadikusumo yang mengajarkan Tafsir al-Qur’an, Mirza Wali Ahmad seorang utusan Ahmadiah dari Lohore. 
Melalui para guru agama inilah Hamka merasakan nuansa belajar agama yang sangat berbeda dari yang telah ia pelajari dengan ayah dan guru-gurunya di Padang Panjang. Hamka baru menyadari bahwa selama ini di Padang Panjang ia hanya dan bahkan baru diajarkan ilmu nahwu syaraf belum lagi ilmu agamanya. Akan tetapi di Yogyakarta Hamka mendapatkan pemahaman agama yang cukup dalam. Seperti ketika Hamka belajar tafsir agama dengan Ki Bagus Hadikusumo yang langsung menerangkan maksud ayat walaupun tafsir yang dijelaskannya hanya Tafsir Baidhawi dalam bahasa Melayu. Sedangkan di Padang Panjang ia belajar Tafsir Muhamad Abduh, namun sebenarnya ia hanya baru mempelajari matan tafsirnya itu dengan tidak boleh salah Nahwunya.
 Di Yogyakarta Hamka mulai aktif dalam organisasi pergerakan Islam seperti Sarikat Islam.
 Di organisasi ini Hamka mengenal dan berinteraksi langsung dengan beberapa tokoh penting dalam pergerakan Islam pada saat itu seperti H.O.S Tcokroaminoto seorang tokoh penting dalam organisasi Persatuan Sarikat Islam Indonesia (PSII) pada saat itu, H. Fachrudin seorang tokoh Muhamadiyah dan R.M.Suryo Pranoto. Dari merekalah Hamka belajar tentang Islam dan sosialisme, ilmu sosialogi dan pemahaman ajaran agama Islam yang lebih hidup.

Setelah beberapa lama tinggal di Yogyakarta, pada tahun 1925 Hamka kemudian pergi ke Pekalongan menemui ipar sekaligus murid ayahnya A. R St Mansur yang pada saat itu menjadi ketua Muhammadiyah di Pekalongan.
 Di Pekalongan Hamka kemudian aktif di organisasi Muhammadiyah. Di sinilah Hamka baru menemukan arah hidupnya dan arah nasibnya di kemudian hari. Di pekalongan juga ia baru menyadari tentang peta pemikiran umat Islam di Indonesia, pada usianya yang ke 16, Hamka telah bisa membedakan corak pemikiran umat Islam yang berkembang pada saat itu. Dari pemimpin-pemimpin Sarikat Islam dan Muhammadiyah, Hamka mengetahui bahwa Islam di Jawa adalah barang hidup, sebuah perjuangan dan pendirian yang dinamis hal ini dikarenakan latarbelakang sosiokultur masyarakat Jawa yang miskin dan sudah terjajah oleh kristenisasi dan paham komunis yang didukung oleh pemerintah Belanda saat itu,  sehingga perjuangan Islam di Jawa pada saat itu lebih berorientasi kepada bentuk pemberantasan kemiskinan dan kebodohan.

 Sedangkan di Minangkabau pada saat itu masyarakatnya masih hidup senang, walaupun masyarakatnya miskin tetapi mereka tetap mempunyai tanah pusako (tanah keturunan), tidak begitu terlihat pertentangan dengan penjajah. Oleh sebab itu Islam pada saat itu hanya baru berkembang di sekitar ulama saja. Orientasinya baru berkembang pada tataran perdebatan tentang tajdid yaitu dalam rangka pemurnian akidah dan pemberantasannya dari bentuk kurafat, bid’ah dan tahayul yang berkembang dalam tarikat-tarikat yang ada di Minangkabau pada saat itu, tentang hukum Fikih dan bahkan perdebatan merembet pada permasalahan yang terkadang tidaklah penting untuk diperdebatkan.
 Dengan keadaan sosiokultur masyarakat Minangkabau yang demikian sehingga para ulamanya tidak termotivasi untuk memperdalam penyelidikan tentang ajaran agama dalam rangka pemberantasan kebodohan dan kemiskinan seperti di Jawa pada saat itu
.
Di Pekalongan Hamka mengalami revolusi pemikiran bahkan sudah berani berpidato di depan pemimpin dan masyarakat umum. Pada tahun itu Hamka disuruh pulang oleh ayahnya untuk berjuang dan berdakwah secara bersama-sama serta memberikan pencerahan pada masyarakat Minangkabau pada saat itu. 
Sesampainya di kampung pada usia 17 tahun dengan ilmu yang diperolehnya di Jawa, Hamka telah bisa mengaktualisasikan dirinya sebagai pengajar, pendakwah dan penulis. Ia pun sudah mulai menulis, memberikan kursus-kursus pidato kepada teman-temannya dan kemudian menerbitkan pidato tersebut kedalam sebuah majalah yang dikelolannya sendiri yang bernama Khatibul Ummah walaupun tidak ada latihan di sekolah namun Hamka mempunyai naluri dan bakat dalam menulis dan mengarang cerita atau novel.

Pada tahun 1925 Hamka, ayahnya dan iparnya St Mansur kemudian mendirikan organisasi Muhammadiyah di kampungnya dan tenggelam dalam kegiatan organisasi tersebut.
 Pada tahun 1927 tepat pada usianya yang ke 19 Hamka memutuskan untuk merantau dan menambah ilmu pengetahuan agamanya di Mekkah melalui pelabuhan Belawan menuju Jeddah.
 Sesampainya di Mekkah, menjelang pelaksanaan Haji Hamka bersama-sama jama’ah Haji lainnya mendirikan Organisasi Hindia Timur.
 untuk manyambung hidup di Mekkah sambil belajar, Hamka pada saat itu bekerja di sebuah perusahaan percetakan dan fotocopy milik Tuan Hamid Kurdi. Tuan Hamid Kurdi adalah anak dari Tuan Madjid Kurdi yang merupakan mertua dari Syeikh Ahmad Khatib seorang ulama yang berasal dari Minangkabau yang terkenal di Makkah. Tuan Hamid Kurdi juga kenal dengan ayah Hamka Haji Rasul karena beliau adalah murid dari syaikh Ahmad Khatib, maka dengan senang hati Tuan Hamid Kurdi mempersilahkan Hamka tinggal dan bekerja di percetakan miliknya. Di sanalah Hamka memakan makanan yang enak-enak dan mulai mengenal buku-buku Bahasa Arab yang sebelumnya tidak pernah ia perhatikan.
 
Setelah menunaikan ibadah haji Hamka kemudian memutuskan untuk pulang ke tanah air Indonesia. Hamka memutuskan untuk tidak langsung pulang ke kampung halamannya Maninjau, akan tetapi ia memutuskan untuk menetap di Medan. Di Medan Hamka menyalurkan bakatnya sebagai pengarang di sebuah koran harian Pelita Andalas yang pada saat itu terbit di Medan.
 Selain menjadi penulis di beberapa Koran, Hamka juga menjadi guru agama disebuah perkebunan Bajalinggai yang terletak Di antara Tebingtinggi dan Pematang siantar.
Hanya beberapa bulan di Medan, Hamka kemudian di suruh oleh ayahnnya pulang ke Maninjau, hal ini dikarenakan Hamka telah di jodohkan oleh ayahnya dengan seorang perempuan yang bernama Siti Raham binti Rasul St.Rajo Endah. Maka pada tanggal 29 April 1929 Hamka menikah dengan Siti Raham yang merupakan perempuan pilihan kedua orang tuanya.
 Setelah menikah Hamka semakin mantap ingin mewujudkan cita-citanya sebagai pengarang dan penulis. Apalagi setelah buku karangannya yang pertama berjudul Si Sabariah terbit dan mengalami penjualan sampai 1500 naskah, Hamka menjadi bertambah yakin dengan pilihan jalan hidupnya itu. Dari hasil mengarang dan menulis itulah Hamka dapat membiayai kehidupan istri dan anak-anaknya.
 
Selain mengarang Hamka tetap mengaktifkan diri di organisasi Muhammadiah. Ia pun menjadi Hoofdredacteur majalah bulanan Muhammadiyah “Kemajuan Zaman.” cabang Padang Panjang 
. Bukan hanya pada majalah Muhammadiyah, Hamka juga mengirimkan tulisannya pada majalah-majalah terkenal lainnya, seperti majalah Pembela Islam yang di pimpin oleh M. Natsir dan majalah Fikiran Rakyat yang dipimpin oleh Ir. Sukarno.
 Pada tahun 1931 Hamka diangkat oleh pengurus besar Muhammadiyah menjadi Mubalighnya di Makassar. Di Makassar pun Hamka tidak tinggal diam dalam menulis ia pun menerbitkan majalah yang diberi nama al-Mahdi.

Setelah menyelasaikan tugasnya di Makassar, pada tahun 1935 Hamka mendirikan sebuah sekolah menengah Islam di Padang Panjang bernama Kulliatul  Muballighin, yang bertujuan untuk mencetak Mubaligh-Mubaligh Islam.
 Pada akhir tahun 1935 Hamka mendapat dua tawaran yaitu yang pertama tawaran untuk menjadi tenaga pengajar agama Islam untuk masyarakat Islam yang berada di Kobe Jepang dengan tawaran gaji yang cukup tinggi pada masa itu. Yang kedua tawaran dari Medan yaitu berupa tawaran menjadi Hoofdredacteur dari sebuah majalah mingguan “Pedoman Masyarakat” yang terbit di Medan. Karena tawaran itu datangnya bersamaan dengan pertimbangan yang bijak, akhirnya Hamka memutuskan untuk menerima tawaran menjadi Hoofdredacteur majalah “Pedoman Masyarakat” di Medan walaupun gajinya sangat kecil yaitu sekitar f 10 tapi sudah cukup bagi Hamka karena lewat majalah tersebut bakat Hamka menjadi seorang penulis semakin terasah. Di tangan Hamka dan M. Yunan Nasution Majalah itu pun hidup sampai tanggal 15 Maret 1942 dimana tentara Jepang sudah mulai menjajah Indonesia.
 
Pada masa pemerintahan Jepang, walaupun Hamka tidak bisa mempertahankan majalah “Pedoman Masyarakat” namun berkat lobinya dengan bahasa yang meyakinkan pemerintahan Jepang, Hamka berhasil mempertahankan organisasi Muhammadiyah seluruh Sumatra Timur dari ancaman pembubaran oleh pemerintah Jepang yang dikuatkan melalui selebaran surat yang ditandatangani dan disetujui langsung oleh kepala Gunseibu Letnan Kolonel Makagawa, yang kemudian disebarkan oleh Hamka kepada cabang-cabang dan ranting-ranting organisasi Muhammadiyah dan Aisyiyah di seluruh Sumatra Timur.
 Sejak saat itu organisasi Muhammadiyah menjadi organisasi yang sangat kuat sebagai benteng peneguh iman bagi pemuda-pemuda dan masyarakat Islam. 
Setelah tiga bulan pemerintahan Jepang menduduki wilayah Indonesia, Hamka dan beberapa ulama lainnya mulai berhubungan dengan pemerintahan Jepang. Hal ini dikarenakan pemerintahan Jepang memerlukan sebuah basis agama untuk mempersatukan rakyat berperang melawan sekutu. Maka diundanglah para ulama oleh Letnan Jendral T. Nakasima yang berpangkat sebagai Tyokan Sumatra Timur untuk mencari penasehat agamanya. maka setelah pertemuan itu jatuhlah hati Tyokan kepada Hamka yang sangat piawai berbicara pada saat itu sebagai penasehat Agama Tyokan. Hamka kemudian dipanggilnya dengan sebutan Hamka San sebagai sebuah wujud penghormatan dari pemerintahan Jepang dan sejak saat itu dimana-mana Hamka selalu dipanggil oleh orang dengan nama Hamka San dan bukan bung Haji lagi sebagaimana panggilan Hamka sebelumnya.
 Sejak saat itu Hamka diberi amanah oleh Pemerintahan Tyokan untuk menjadi penasehat agama serta bertugas sebagai penyelesaian konflik dan permasalahan agama yang terjadi pada masa pemerintahan Jepang.
Dengan adanya keberhasilan Hamka menjadi penasehat dan penyelesai konflik agama Islam yang terjadi di Lho Seumawe, maka pada bulan Desember 1942 kerajaan Jepang melalui Menteri Jepang dan Menteri Asia Raya Aoki dan Masayuki Tani mengumumkan hubungan baik mereka dengan Agama Islam.
 Sejak saat itu Hamka diberikan kedudukan yang terhormat oleh teman-temannya sebagai seorang Pemimpin Organisasi Muhammadiyah.
Pada masa pemerintahan Jepang pada tahun 1944 Hamka terpilih menjadi anggota Syu Sangi Kai dan Tjuo Sang In yaitu Dewan Perwakilan Daerang (DPR) pada masa itu yang berfungsi untuk membicarakan bagaimana persiapan perang Asia Timur Raya melawan sekutu, bagaimana melipat gandakan hasil bumi dan lain sebagainya. juga dikenal sebagai anak emasnya pemerintahan Jepang.
 Sejak saat itu tidak sedikit fitnah yang datang kepada Hamka, baik dari kawannya sesama organisasi Muhammadiyah maupun dari lawan politiknya dan masyarakat, namun hal ini sudah dimaklumi oleh Hamka dan ia pun menerima dengan lapang dada cobaan itu. Apalagi setelah dinyatakan Jepang kalah dari sekutu pada tahun tanggal 14 agustus 1945 yang ditandai dengan di Bomnya kota Hirosyima dan Nagasaki dan menyatakan mundur menyerah kepada sekutu maka bertambahlah cobaan hidup Hamka.
 Maka pada hari senin tanggal 11 Desember 1945, setelah ia meletakkan jabatannya dan berhenti sebagai Konsul Muhammadiyah Sumatra Timur ia memutuskan untuk pindah dari kota Medan dengan menyewa kereta yang menuju Padang Panjang.

Selama menetap di Padang Panjang, Hamka tidak begitu tertarik untuk bergabung dengan organisasi politik dalam perjuangan Revolusi, padahal pada saat itu telah berdiri organisasi politik seperti Masyumi. hal ini karena Hamka masih trauma dengan peristiwa yang dialaminya di Medan. Hamka lebih memilih untuk memfokuskan fikiran dan hatinya dalam mengarang dan menulis beberapa buku sebagai sumbangsihnya untuk menyemangati masyarakat Sumatra Barat yang sedang bergejolak dan berjuang menghadapi Revolusi melawan sekutu. Di antara buku Hamka yang terbit pada saat itu adalah: Revolusi Fikiran, Revolusi Agama, Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi, Negara Islam, Dibantingkan Ombak Masyarakat.
 Bahkan sebelumnya pada masa pemerintahan Jepang, ketika Harian Pedoman Masyarakat tidak boleh terbit lagi, Hamka telah berhasil mengarang beberapa buku, yang menyebabkan namanya diakui sebagai seorang “Pengarang Islam Indonesia” melalui buku-bukunya pada tahun itu di antaranya: Di bawah Lindungan Ka’bah, Tenggelamnya Kapal ven der Wijck, Merantau ke Deli, Terusir, Keadilan Ilahi, Filsafat Agama, Tasauf Modern, Filsafat Hidup dan Lembaga Hidup.

Pada tahun 1946 Hamka kembali terpilih menjadi konsul Muhammadiyyah di Padang Panjang dan ia bertanggung Jawab untuk daerah Sumatra Barat. Dengan berat hati Hamka menerima jabatan tersebut, karena hal ini berhubungan dengan kemaslahatan umat Islam di Sumatra Barat sampai tahun 1949

Pada tanggal 3 Maret 1947 terjadi kekacauan di Bukittinggi dimana seorang pemuka Muhammadiyah J.S.Sutan Mangkuto terlibat dalam peristiwa itu. Hamka pun diminta oleh temannya Darwis Thaib yang ketika itu menjadi Ketua Dewan Masyumi Sumatra Barat dan Marzuki Yatim untuk menjadi pembela rekan mereka yang telah tertangkap tersebut di dalam sebuah persidangan.
 Kesuksesan Hamka dalam membela rekan seorganisasinya dalam persidangan membawa Hamka kembali berkecimpung di dalam kehidupan organisasi. 
 Pada bulan Juli 1947 terjadilah aksi Polisionil Belanda Pertama yang menewaskan Wali Kota Bagindo Aziz Khan, maka atas perintah Mohammat Hatta terbentuklah organisasi FPN (Fornt Pertahanan Nasional) di mana Hamka, Khatib Sulaiman, Rasuna Said, Udin, Karim Halim terpilih menjadi perwakilan ke sekretariat dan formatur FPN. Organisasi ini merupakan gabungan dari 56 organisasi kemasyarakatan dan partai politik yang ada pada saat itu, di antaranya: Masyumi, P.N.I, Perti, Partai Sosialis, PKI, Muhammadiyyah dan lain-lain 
. Sejak saat itu situasi negara dikatakan sangat darurat, masyarakat saat itu tidak terkecuali Hamka dan keluarganya harus siap mengungsi ke tempat-tempat yang aman dan jauh dari daerah kepungan tentara Belanda, persedian pangan beras dan hasil ladang lainnya dirampas, masyarakat jatuh miskin. Dari tahun 1947-1949 Hamka berjuang bergerilya sepanjang bukit dan hutan belantara, berjuang dengan pejuang lainnya mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia, bahkan Hamka sampai ke pelosok-pelosok negri di Sumatra Tengah memberikan penerangan dan semangat kepada rakyat Indonesia untuk terus berjuang melawan tentara Belanda.

Perjuangan Hamka bergelirya berakhir pada bulan Agustus 1949 setelah tercapainya kesepakatan Rum Royen, dimana dihentikannya aksi tembak menembak dan pemerintahan yang semulanya di pindahkan ke Sumatra, dikembalikan lagi ke Jogja dan Jakarta, maka pada saat itulah berdatangan surat dari teman-teman Hamka yang menyatakan selamat atas dirinya yang masih hidup, yang lepas dari ancaman penangkapan oleh Belanda.

Pada bulan Februari tahun 1950 Hamka bersama keluarga memutuskan untuk pindah ke Jakarta. Keputusan itu ia ambil setelah pulang dari Jakarta untuk memenuhi undangan dari Presiden Soekarno dan wakilnya Mohammad Hatta menghadiri perayaan penyerahan kedaulatan negara Indonesia. Di Jakarta, Hamka melanjutkan karir sebagai jurnalis dan penulis.

Di Jakarta Hamka menjadi anggota koresponden surat kabar Merdeka dan surat kabar Pemandangan, serta Hamka juga sudah mulai mengarang autobiografinya Kenang-Kenangan Hidup sebanyak empat jilid.
 Pada tahun 1953 Pada Muktamar Muhammadiyah ke-32 di Purwokerto Hamka terpilih menjadi anggota pimpinan pusat Muhammadiyah dan sejak itu Hamka selalu terpilih dalam muktamar.

Di Jakarta sejak tahun 1950 Hamka juga memulai karinya sebagai Pegawai Negri golongan F di KeMenterian Agama yang waktu itu dipimpin oleh Abdul Wahid Hasyim. Hamka pun ditugaskan sebagai tenaga pengajar di berbagai Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) di Yogyakarta dan Universitas Islam Jakarta. Selain itu Hamka juga mengajar di berbagai fakultas di Indonesia lainnya seperti Fakultas Muhammadiyah di Padang Panjang, Universitas Musllim Indonesia Makassar dan Universitas Islam Sumatra Utara (UISU) di Medan. Pada tahun yang sama Hamka mengadakan lawatan ke Arab setelah menjalankan ibadah Haji yang ke dua seperti ke Mesir dan bertemu dengan pengarang-pengarang Mesir seperti Thaha Husain dan Fikri Abadah.

Pada tahun 1952 Hamka mendapat kesempatan untuk berkunjung ke Amerika Serikat atas undangan Departemen Luar Negri Amerika Serikat. Sejak saat itu Hamka sering mendapat tugas melawat kebeberapa Negara Dunia, seperti  menghadiri konferensi Islam di Lohore (1958) serta undangan Universitas al-Azhar Cairo untuk memberikan ceramah tentang “Pengaruh Muhammad Abduh di Indonesia” ceramah tersebut menghasilkan gelar Doktor Honoris Causa bagi Hamka.

Hamka kemudian ditawarkan untuk bergabung di Partai Islam Masyumi. Pada tahun 1955 saat dilaksanakan pemilihan umum yang pertama di Indonesia, Hamka terpilih menjadi anggota Konstituante dari Partai Masyumi. Menjadi seorang anggota Konstituante, Hamka sangat aktif dan berani menyampaikan ide-idenya, hal demikian misalnya saat ia maju sebagai pemberi usul untuk mendirikan negara Indonesia yang berdasarkan kepada al-Qur’an dan Hadits Nabi.

Setelah Konstituante dibubarkan pada tahun 1959 atas desakan partai Komunis Indonesia (PKI) kepada Presiden Soekarno, maka pada tahun 1960 partai Masyumi juga dibubarkan, maka kemudian Hamka memusatkan aktivitasnya dalam dakwah Islamiah dan menjadi imam masjid Al-Azhar Kebayoran Jakarta. Selain itu Hamka juga aktif menulis dan menerbitkan majalah bulanan Panji Masyarakat

Pada tanggal 27 Januari 1964 Hamka ditangkap oleh pemerintah Orde Lama. Alasan penangkapan Hamka adalah tuduhan telah menyelenggarakan rapat gelap untuk menyusun rencana pembunuhan terhadap Presiden Sokarno. Karena pada sidang konstituante di Bandung Hamka menyampaikan pidato penolakannya terhadap gagasan Presiden Soekarno yang ingin menerapakan Demokrasi Terpimpin di Indonesia.
 Selama menjadi tahanan dalam penjara, Hamka berhasil menyelesaikan penulisan tafsir sebannyak 30 juz yang diberinya nama Tafsir al-Azhar.
 
Hamka baru dikeluarkan dari penjara setelah pemerintahan Orde Lama jatuh. Setelah ke luar dari penjara, Hamka lebih memfokuskan diri untuk kembali aktif di bidang dakwah Islam dari pada berkecimpung di dunia politik. Hamka kembali aktif dalam menulis dan menjadi pimpinan majalah Panji Masyarakat, serta menjadi imam masjid al-Azhar.
 Pada tahun 1975 Hamka terpilih menjadi ketua pertama Majlis Ulama Indonesia (MUI) dan terpilih kembali untuk periode ke dua pada tahun 1980.
 Di lembaga MUI inilah pada masa kepemimpinan Hamka institusi MUI berkembang dengan pesat, lembaga ini berhasil mengayomi umat Islam Indonesia didalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan umat baik eksteren maupun persoalan interen umat Islam sendiri. 
Di antara fatwa yang paling kontroversial yang dikeluarkan Hamka pada masa kepemimpinannya adalah: pertama, fatwa yang terkait dengan ketegasannya dalam menolak kebijakan pemerintah dalam pengesahkan RUU perkawinan tahun 1973, yang menurut Hamka RUU tersebut secara prinsipil telah bertentangan dengan ajaran Islam. Untuk itu menurut Hamka haram bagi umat Islam untuk nikah berdasarkan RUU tersebut dan wajib nikah secara Islam.
 Kedua, fatwanya yang terkait dengan perayaan Natal bersama dengan umat Nasrani, Hamka mengeluarkan fatwa bahwa, haram bagi kaum muslim untuk menghadiri perayaan natal umat nasrani.
 Fatwa MUI ini lahir karena respon terhadap kebijakan pemerintah yang membolehkan merayakan natal bersama, pada saat itu Metri Agama dijabat oleh Alamsyah Ratu Perwiranegara yang juga sangat keras dalam menentanng fatwa MUI, bahkan ia mendesak MUI agar mencabut fatwa tersebut. Namun fatwa tersebut tidak pernah dicabut oleh Hamka sampai akhirnya ia mengundurkan diri dari institusi MUI pada tanggal 19 Mai 1981.
 Dari keluarnya fatwa-fatwa tersebut ketika ia menjabat sebagai ketua MUI sangat jelas memperlihatkan karakter kepribadiannya yang teguh dalam menjalankan nilai-nilai Islam dalam kehidupan pribadinya. 
Dua bulan setelah Hamka mengundurkan diri dari jabatannya sebagai ketua dan pengurus MUI, Hamka terkena serangan jantung dan jatuh sakit. Hamka kemudian dirawat di Rumah Sakit Pertamina Pusat Jakarta selama satu minggu dan ditangani oleh tim dokter, namun takdir berkata lain, Hamka berpulang ke rahmatullah pada tanggal 24 Juli 1981 dalam usia 73 tahun.
 

Hamka merupakan sosok ulama yang produktif melahirkan banyak karya tulis, Harian Republika mencatat terdapat sekitar 79 buah karya Hamka dalam bentuk buku.
 Sedangkan Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam Indonesia juga telah mencatat ada sekitar 118 buah lebih buku yang dikarang oleh Hamka, itu belum termasuk karya-karya yang ditulisnya dalam berbagai jurnal.
 Tulisannya yang keluar adalah responnya terhadap kondisi sosial umat muslim pada saat ia hidup, serta perjuangannya dalam menghadapi perubahan zaman. 
Berdasarkan uraian di atas, dengan jelas dapat dipahami bahwa arah, isi dan subyek yang diperjuangkan Hamka adalah umat Islam dan bangsa Indonesia yang merdeka dan madani. Kebangkitan umat Islam dan kemerdekaan bangsa Indonesia dari penjajah diperjuangkan Hamka dengan mengangkat senjata di medan perang, yang tidak kalah penting, atau bahkan lebih penting, adalah gerakan melalui dakwah baik dengan lisan dari satu daerah ke daerah lain “membangunkan” umat maupun melalui tulisannya yang tersebar diberbagai media massa dan buku-buku dalam berbagai bidang disiplin keilmuan dan topik merespon berbagai persoalan yang melanda umat Islam dan bangsa Indonesia.
Perjuangan, kegigihan dan komitmen Hamka dalam membina umat Islam dan memperjuangkan kemerdekaan bangsa Indonesia tidak pernah diragui, hal itu terbukti dengan ditetapkannya Hamka sebagai pahlawan nasional oleh Pemerintah RI pada tahun 2011.
 Meskipun sedikit terlambat, karena pengakuan itu baru datang setelah lebih dari tiga (3) dasawarsa ia wafat pada tahun 1987, namun, hal itu sama sakali tidak mengurangi nilai dan bobot jasa beliau terhadap bangsa dan Negara Indonesia. Berdasarkan penetapan pemerintah tersebut maka jasa dan hasil karya Hamka tidak saja diakui secara sosiokultural di masyarakat Indonesia yang sudah lama diraihnya, tetapi juga secara politis karena ditetapkan berdasarkan keputusan Presiden. Itulah bentuk paling jelas sumbangsih Hamka terhadap umat Islam Indonesia dan berdirinya Negara Kesatuan Repoblik Indonesia.
B. Riwayat Hidup M. Quraish Shihab
Muhammad Quraish Shihab disingkat M.Quraish Shihab lahir di Ramppang, Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Februari 1944.
 Ia berasal dari keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya Prof Abdurrahman Shihab (1905-1986) adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang Tafsir. Abdurrahman Shihab juga dipandang sebagai salah seorang ulama dan pengusaha serta politikus yang mempunyai reputasi baik dikalangan masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusinya sangat besar dalam  bidang pendidikan, hal ini terbukti dari keberhasilannya dalam membina dua perguruan tinggi di Ujung Pandang, yaitu Universitas Muslim Indonesia (UMI), sebuah perguruan tinggi swasta terbesar di kawasan Indonesia bagian Timur dan IAIN Alauddin Ujung Pandang, Ia juga tercatat sebagai Rektor pada kedua perguruan tinggi tersebut: UMI 1959-1965 dan IAIN Alauddin 1972-1977.
 Sebagai salah seorang guru besar di bidang Tafsir Abdurrahman menjadi patokan dan panutan bagi putra-putrannya, hal ini terbukti sebagai seorang putrannya M.Quraish Shihab juga mempunyai motivasi dan mempunyai bakat dalam menggali bidang tafsir seperti ayahnya.
Sejak kecil M. Quraish Shibab sudah diajarkan oleh ayahnya untuk mencintai Al-Qur’an. sejak usia 6-7 tahun ia dan saudara-sadarannya harus mengikuti pengajian al-Qur’an yang diadakan oleh ayahnya sendiri. selain disuruh membaca al-Qur’an sendiri, ayahnya juga menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam al-Qur’an dan inilah yang menyebabkan tumbuhnya kecintaan M. Quraish Shihab terhadap al-Qur’an.
 
Pada umur 10 tahun Shihab kecil dan saudara-saudaranya diwajibkan oleh ayahnya Abdurrahman Shihab untuk masuk pesantren. Selain dari ayahnya Shihab juga mendapatkan motivasi dan dukungan penuh dalam belajar dari ibunya. Ibunya juga sangat menekankan pentingnya mempelajari agama dan memperdalam ilmu di bidang al-Qur’an. Ibunya juga selalu menekankan dalam menjalankan hidup mesti dengan berpegang teguh pada nilai-nilai kejujuran serta menjadi ilmuan yang sukses. bahkan hingga Shihab menyelesaikan studinya dan meraih gelar Doktor ibunya tidak segan-segan menegurnya. Dalam suasana keagamaan inilah M. Quraish Shihab dan saudara-saudaranya dibesarkan sehingga tumbuh menjadi pribadi-pribadi yang sukses di bidangnya masing-masing.

M. Quraish Shihab adalah anak ke-3 dari Abdurrahman Shihab dari 13 orang jumlah bersaudara. Di antara anak-anak Abdurrahman Shihab yang sangat menonjol dan popular di Indonesia adalah Umar Shihab, ia ahli di bidang Hukum Islam dan pernah aktif di partai Golkar ( Partai yang berkuasa pada masa Orde Baru) dan menjabat sebagai Ketua MUI Indonesia. Kemudian adiknya, Alwi Shihab adalah lulusan Universitas Kairo Mesir dan Universitas Harvard. Alwi Shihab ahli di bidang Perbandingan Agama. Selain itu, Alwi Shihab pernah menjabat sebagai Menteri Luar Negeri Indonesia pada masa pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid.

M. Quraish Shihab menyelesaikan pendidikan dasarnya di Ujung Pandang. Kemudian ia melanjutkan pendidikannya di Pondok Pesantren Darul Hadits Al-Farqihiyyah Malang.
 Pada tahun 1958 M. Quraish Shihab (selanjutnya Shihab), pada umur 14 tahun bersama adiknya Alwi Shihab yang pada waktu itu berumur 12 tahun melanjutkan pendidikan tingkat Tsanawiyyahnya di Kairo Mesir, dia diterima di kelas II Tsanawiyyah Al-Azhar Kairo Mesir.
 
Pada tahun 1967 Shihab meraih gelar Lc (S1) pada Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir dan Hadis di Universitas Al-Azhar Kairo Mesir. Setelah tamat S1 Shihab langsung melanjutkan pendidikannya ke S2 di fakultas dan jurusan yang sama dan meraih gelar MA pada tahun 1969, dengan Tesis yang berjudul Al-I’Jaz al-Tasyri’iy li al-Qur’an al-Karim.
 
Pada tahun 1973 setelah menamatkan studinya di Universitas Al-Azhar Kairo Mesir, Shihab dipanggil pulang oleh ayahnya ke kampung halamannya di Makassar. Ayahnya yang ketika itu menjabat sebagai Rektor, Shihab diminta membantu mengelola pendidikan di IAIN Alauddin di Ujung Padang. Di IAIN ini Shihab mengabdikan diri sebagai tenaga pengajar dan menjabat sebagai Wakil Rektor Bidang Akademis dan Kemahasiswaan sampai tahun 1980.
 Selain jabatan yang resmi, Shihab juga sering menggantikan ayahnya dalam menjalankan tugas-tugas pokoknya, hal ini dikarenakan usia ayahnya yang telah uzur. 

Pada tahun 1975 ia melakukan berbagai penelitian, di antaranya penelitian yang terkait dengan “Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur”. Pada tahun 1978 Shihab meneliti masalah Wakaf di Sulawesi Selatan. Ia juga pernah menjabat sebagai Koordinator Perguruan Tinggi swasta wilayah VII Indonesia bagian Timur.

Pada tahun 1980 M. Quraish Shihab melanjutkan kembali pendidikan S3 nya ke Kairo Mesir pada Universitas Al-Azhar dengan jurusan yang sama yaitu Tafsir Hadis. Pada tahun 1982 Ia menamatkan pendidikan doktornnya (S3), dengan disertasi yang berjudul: Nazhm al-Durār li al-Biqā’iy, Tahqiq wa Dirasah, dengan yudisium summa Cum Laude, disertai penghargaan tingkat I (Mumtaz ma’a martabat al Syaraf al-‘aula).
 Dengan meraih gelar Doktornya pada tahun 1982, maka Shihab adalah mahasiswa Asia Tenggara pertama yang meraih gelar doctor dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di Universitas al-Azhar Kairo, Mesir.
 
Di antara guru yang paling berkesan di hati M. Quraish Shihab adalah al-Habib Abdul Qadir bin Ahmad Bilfaqih (wafat di Malang 1962 dalam usia 62 tahun). Ia adalah guru dan Mursyid Shihab ketika belajar dan tinggal di Pesantren Dar al-Hadits al-Faqihiyah Malang sejak 1956-1958. Shihab telah menganggap Habib sebagai orang tuanya ayah sekaligus ibu yang telah menanamkan ke lubuk hati dan benaknya dasar-dasar ajaran agama. Sebagaimana yang dinyatakan Shihab dalam kata pengantar bukunya Logika Agama (2006), bahwa: “Habib lah yang telah menghidangkan kepadanya mutiara-mutiara ilmu dan Hikmah”. Ia juga yang mengajarkan kepada Shihab secara lisan tentang makna keikhlasan dalam menyampaikan ajaran agama. Habib juga menasehati Shihab agar menempuh jalan meraih ilmu dan mengamalkannya dengan sikap wara’ dan rendah hati serta takut kepada Allah dan melahirkan keikhlasan kepadaNya. Habib jugalah yang menanamkan benih-benih kecintaannya terhadap ilmu sehingga ia juga menempuh jalan yang ditempuh Habib dalam menjalankan hidupnya.

Guru yang ke dua yaitu, Syaikh Abdul Halim Mahmud (1910-1978). Ia adalah dosen Shihab pada Fakultas Ushuluddin. Ia di juluki dengan gelar Imam Al-Ghazali abad ke XIV H. Shihab sangat dekat dengan dosennya itu ketika kuliah di Mesir. Dan Shihab menyatakan bahwa dosennya itu sangat berpengaruh besar terhadap dirinya karena pandangan-pandangan hidup serta ajarannya yang sangat terkesan bagi pribadinya ketika menuntut ilmu di al-Azhar Kairo Mesir.
 Guru yang ke tiga yaitu, Syaikh Ahmad Al-Kawmy yang diberi gelar Ustaz al-Jil kenapa di beri gelar ini, karena ia sempat mengajar guru Shihab, Shihab sendiri dan juga muridnya.
 
Setelah mengambil Doktor di Kairo Mesir, Sekembalinya ke Indonesia, sejak tahun 1984 Quraish Shihab ditugaskan mengajar di Fakultas Ushuluddin dan Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Selain aktif mengajar di kampus, Shihab juga dipercayakan menjabat diberbagai institusi di luar pemerintahan maupun di dalam pemerintahan di antaranya: pernah dipercayaai menjadi ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat sejak tahun 1984, Anggota Lajnah Pentashih Al-Qur’an Departemen Agama sejak 1989, Anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional sejak 1989 dan anggota lembaga pengembangannya.
 Selain itu ia juga banyak terlibat dalam berbagai organisasi professional atara lain: Pengurus perhimpunan Ilmu-ilmu Syari’ah, Pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Asisten Ketua Umum Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI).
 Dalam kesibukannya itu sebagai ketua di berbagai institusi dan organisasi, ia juga terlibat dalam berbagai kegiatan ilmiah di dalam maupun di luar negeri.
Yang tidak kalah pentingnya, M. Quraish Shihab juga sangat aktif dalam kegiatan tulis menulis seperti di surat kabar Pelita, Pelita Hati. Ia juga mengasuh rubrik Tafsir Al-Amanah dalam majalah dua mingguan yang terbit di Jakarta. Selain itu ia juga menjadi kontributor dalam berbagai buku suntingan dan jurnal-jurnal ilmiah.
 Aktifitas yang lain ialah sebagai Dewan Redaksi Studia Islamika: Journal For Islamic Studies, Ulumul Qur’an, Mimbar Ulama dan refleksi Jurnal Kajian Agama dan Filsafat di Jakarta.

M. Quraish Shihab selain menulis di berbagai jurnal, ia juga aktif dalam menulis buku yang terkait maupun yang tidak terkait langsung dengan latarbelakang profesinya sebagai pengajar dalam bidang studi Al-Qur’an dan Hadis. Di antara buku-buknya yang menjadi rujukan pokok mahasiswa jurusan Tafsir Hadis maupun diluar bidang studi tersebut adalah: Membumikan Al-Qura’an: Fungsi dan Peran wahyu di Dalam kehidupan Sehari-Hari (Bandung:Mizan,1994), Mukjizat Al-Qur’an (Bandung: Mizan,1997), Tafsir al-Manar Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang IAIN Alauddin, 1984), Wawasan al-Qur’an (Bandung:Mizan), Tafsir Al-Qur’an (Bandung:Pustaka Hidayah), dan masih banyak  buku-buku yang ditulis dan sudah di terbitkan sebagaimana yang di catat oleh Wikipedia ada sekitar 40 buah buku yang telah terbit.
 Sebagai seorang tokoh Mufassir Asia Tenggara M. Qurais Shihab juga telah mengarang tafsir sebanyak 30 juz yang diberinya nama Tafsir Al-Mishbah yang di terbitkan oleh Lentera Hati pada tahun 2002 di Jakarta.
Kiranya melalui karya-karyanya yang demikian banyak dan berbobot dalam penafsiran al-Qur’an, M. Quraish Shihab menjadi salah seorang pakar terdepan dalam bidang ilmu al-Qur’an di Indonesia. Posisi M. Quraish Shihab sebagai pakar tersebut menimbulkan antusias masyarakat untuk mengenal dirinya, ataupun untuk menyimak pemikiran-pemikirannya tentang pesan-pesan al-Qur’an. Karena itu pandangan-pandangan M. Quraish Shihab selalu diminta oleh berbagai kalangan, baik media massa maupun lembaga-lembaga keagamaan lainnya, untuk menjelaskan pandangan al-Qur’an (Islam) atas berbagai persoalan sosial, budaya dan politik yang muncul di masyarakat Muslim Indonesia.
Sebagai guru besar tafsir M. Quraish Shihab mempunyai keistimewaan yaitu menyampaikan pesan-pesan al-Qur’an secara ilmiah dan kontekstual, namun dengan bahasa yang mudah dipahami.
 Dalam hal penafsiran al-Qur’an, seperti dijelaskan M. Nadjib Abdul Kadir dan Mazlan Ibrahim, M. Quraish Shihab memakai metode campuran antara metode Tafsir bi al-Ma’tsur dengan metode Tafsir bi al-Ra’yi. Cara kerja metode ini dalam penafsiran al-Qur’an adalah; pertama, menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an. Kedua, menafsirkan al-Qur’an dengan al-Sunnah. Ketiga, menafsirkan al-Qur’an dengan akal (bi al-ra’yi). Kemudian dalam penyajian tafsirnya M. Quraish Shihab menjelaskan mufradāt ayat al-Qur’an dan menyatakan munāsabah antara ayat dengan ayat dan antara surat dengan surat.
 
Sementara dalam penyajian pandangan al-Qur’an terhadap berbagai persoalan, Shihab cenderung menekankan pentingnya penggunaan metode Tafsir Maudū’i (tematik). Yaitu penafsiran dengan cara menghimpun sejumlah ayat al-Qur’an yang tersebar dalam berbagai surat yang membahas dalam masalah yang sama, kemudian menjelaskan pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut dan selanjutnya menarik kesimpulan sebagai Jawaban terhadap masalah yang menjadi pokok bahasan. Metode penyajian ini sangat kentara dalam berbagai bukunya, seperti “Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudhū’I atas Pelbagai Persoalan Umat (1996)” dan  “Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (1996)”. 
Profesinya sebagai seorang dosen dan guru besar Tafsir, telah mengantarkannya kepada jabatan yang tinggi di dunia akademik kampus maupun di luar kampus, terakhir ia pernah menjabat sebagai pembantu Rektor, Rektor serta Menteri Agama Republik Indonesia pada masa pemerintahan Soeharto pada Kabinet Pembangunan VI tahun 1998, kemudian pada tahun 1999-2000 dipercaya sebagai Duta Besar untuk Republik Arab Mesir di Kairo.

Ketika M.Qurais Shihab menjabat sebagai Rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang sekarang telah berganti nama dengan Universitas Islam Negri Jakarta (UIN), banyak perubahan yang dialami oleh IAIN tersebut, di antaranya adalah:
1. Memberikan beasiswa kepada mahasiswa yang belajar dalam bahasa Arab yang bertujuan untuk memberikan motivasi kepada para mahasiswa untuk mendalami dan menguasai bahasa al-Qur’an.

2. Menggagas mendirikan Fakultas Psikologi, yang pada awalnya mendapat tantangan yang besar karena dianggap bukan bidang agama yang dikaji di kampus Islam. Dan fakultas inilah yang akhirnya menjadi benih berdirinya Universitas Islam Negri (UIN) Jakarta.

3. Yang menjadi staf pengajar hanya boleh bagi mereka yang mengantongi ijazah sarjana saja.
4. Membatasi penerimaan jumlah mahasiswa baru, hal ini dikarenakan jumlah tenaga pengajar yang tidak mencukupi. Menurut Shihab tenaga pengajar atau dosen hannya berhak membimbing maksimal dua puluh lima orang mahasiswa.

5. Setiap mahasiswa yang belajar ke luar negeri haruslah dibimbing mental dan pemikirannya, agar dapat memahami dan menghadapi keadaan negara di tempat ia belajar.

Di antara sumbangan pemikiran M. Quraish Shihab lainnya yang berbentuk lembaga yaitu: mendirikan Pusat Studi al-Qur’an (PSQ) pada taggal 18 September 2004, yang beralamat di jalan Kerta Murti no 63 Pisangan Ciputat.
 Tujuan Pendirian lembaga ini antara lain: 

1. Bertujuan untuk mewujudkan nilai-nilai al-Qur’an didalam kehidupan masyarakat yang pluralistik ini.

2. Menjadikan nilai-nilai dasar al-Qur’an sebagai faktor solusi untuk memecahkan persoalan yang bersifat nasional.

3. Mengembangkan metodologi kajian al-Qur’an yang relevan dan sejajar dengan disiplin ilmu-ilmu lain.

4. Melahirkan kader-kader Mufassir yang professional
5. Melakukan kajian terhadap kitab-kitab tafsir klasik.

6. Membangun kerja sama dengan lembaga-lembaga studi al-Qur’an di dalam dan di luar negeri.
 
C. Pemikiran Keislaman HAMKA dan Muhammad Quraish Shihab 
Hamka dan M. Quraish Shihab, sebagaimana dalam uraian terdahulu adalah dua orang tokoh yang mengabdikan diri untuk mendalami, memahami, mengamalkan dan mendakwahkan ajaran Islam bukan saja kepada umat Islam di Indonesia, bahkan umat Islam seluruh dunia. Gagasan serta gerakan pemikiran yang mereka bangun pada dasarnya merupakan sebentuk aktualisasi dari keadaan masyarakat yang mereka bayangkan, ciptakan dan pelihara. Karena itu, bisa dikatakan bahwa nilai yang kekal dari pemikiran mereka terletak pada dialog yang intens antara pikiran dengan peralihan zaman dan perubahan sosial yang terjadi. Hal ini semakin penting karena pemikiran mereka sesungguhnya adalah pula hasil dialog segitiga antara dirinya, ajaran agama yang diyakini dan konteks sosial dan sejarah yang dihadapi. 
Begitulah tidak ada pemikiran yang berdiri di atas angin. Setiap pemikiran selalu merupakan respon atas situasi sosial-historis tertentu. Karena itu betapapun mungkin terdapat perbedaan penilaian relatif terhadap pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab, kecuali beberapa teks yang sengaja dimaksudkannya sebagai bahan pelajaran, sebagian besarnya sesungguhnya adalah wacana dalam proses dialog yang intens. Atas dasar ini, tinjauan berikut mencoba menelaah konteks pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab berdasarkan beberapa gagasan utama dalam konstelasi wacana yang sentral dan terpenting dalam beberapa karyanya yang utama.

A. Hamka
Hamka adalah seorang ulama penulis yang sangat produktif. Karya-karyanya membahas berbagai cabang ilmu pengetahuan. Hal itu membuktikan keluasan pengetahuan dan kekayaan ide-idenya. Pada bagian ini penulis tidak mengupas keseluruhan gagasan pokok pemikiran Hamka, hanya saja yang relevan dengan penelitian ini untuk melihat bagaimana konteks pemikiran Hamka sesungguhnya.

a. Al-Qur’an untuk Zaman Modern

Menurut penulis al-Qur’an menjadi dasar utama konstruksi dan visi pemikiran Hamka. Pemikiran-pemikiran Hamka tentang berbagai persoalan sosial, budaya, politik, sejarah dan agama tidak dapat dipahami di luar dari perspektifnya tentang al-Qur’an. Pikiran-pikirannya merupakan pengembangan dari visi al-Qur’an dalam berbagai bidang tersebut. Al-Qur’an dalam pandangannya adalah sebagai suatu sistem ajaran yang sangat relevan dengan zaman modern. Malah lebih dari itu suatu ajaran yang sangat kompatibel dan bahkan mengarahkan manusia modern menuju kesempurnaan peradabannya.

Zaman modern, sebagaimana ditunjukkan Eropa dan Amerika, menurut Hamka adalah suatu zaman di mana manusia hidup dalam tingkat kemajuan yang belum dialami manusia dalam peradaban lain manapun sebelumnya. Kemajuan zaman modern ditandai kebebasan berpikir, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga hidup manusia berjalan dalam prinsip efektif dan efisien, serba mudah dan cepat dalam memenuhi hajat hidupnya. Pada zaman modern tenaga manusia digunakan secara minimalis karena sudah digantikan oleh mesin dan alat-alat lain yang dapat bekerja sendiri. 

Kondisi modern tersebut pada satu sisi memang menjanjikan kesenangan bagi kehidupan manusia. Namun karena berorientasi hanya kepada materi, sehingga menyebabkan manusia mengalami krisis yang juga tidak di alami manusia di zaman-zaman sebelumnya. 

Sehubungan dengan krisis itulah Hamka melontarkan kritikan dan menunjukkan kesalahan-kesalahan substansi perdaban modern. Kesalahan substansi peradaban modern menurut Hamka adalah karena terpisahnya antara kebendaan dengan kejiwaan.
 Kejiwaan dimakasud adalah sesuatu yang berkaitan dengan misi dan tujuan terdalam kehidupan manusia. Salah satu bentuk terpisahnya kemajuan dari jiwanya adalah di mana ilmu pengetahuan sudah berkembang sangat maju tetapi kehilangan visi serta tidak mengenal apa tujuan sesungguhnya ilmu tersebut dikembangkan. Ilmu pengetahuan kemudian menjadi bebas nilai, yaitu pengembangannya hanya ditujukan untuk kepentingan ilmu tersebut, bukan untuk kepentingan hidup manusia. 

Maka ilmu yang semula untuk melayani “kepentingan” manusia, berubah menjadi melayani kepentingannya sendiri. Bahkan manusia dan alam sekitar tidak jarang dikorbankan untuk kepentingan ilmu. Itulah salah satu bentuk kontradiktif hidup manusia zaman modern. Ilmu pengetahuan berhasil mengalihkan kepercayaan manusia dari yang bersifat spiritual dan immateri kepada sesuatu yang bersifat material dan logis rasional. Dalam konteks itulah ilmua pengetahuan modern telah mencapkkan dari manusia keyakinan kepada Tuhan yang spiritual dan immaterial serta seluruh nilai-nilai yang berhubungan dengan keyakinan agama.

Sebab itulah Hamka memandang peradaban modern harus diarahkan dan dibimbing agar kemajuannya yang positif dapat dikembangkan dan sisi negatifnya tidak semakin merusak manusia dan alam. Menurut Hamka yang membimbing haruslah sesuatu yang memberi jiwa dan mengarahkan kepada kesempurnaan. Jiwa dan kesempurnaan demikian hanya akan ditemukan melalui agama, tidak ditempat lain. Agama memberikan solusi bagaimana kebutuhan pengembangan hidup material dapat disinergikan dengan pengembangan jiwa manusia. Di sini menarik uraian Hamka.

“Menguatkan rohani dengan mendekatkan diri pada Tuhan dan kehidupan akhirat, tidak berarti meninggalkan dunia dan harta, tetapi memberinya tuntunan. Dengan pelita yang ada dalam jiwa, haluan kehidupan benda dapat terjamin membawa keselamatan kemanusiaan. Segala yang dikerjakan bertukar bentuknya menjadi bukti semata-mata. Orang boleh mengerjakan segala usahanya yang ditimbangnya baik buat pri hidupnya, tetapi berilah usaha itu bernyawa, yaitu menuntut ridha Allah Swt.”

Menuntut ridha Allah Swt. itu pada intinya adalah kemestian adanya tuntunan moral (akhlak) dalam kehidupan manusia. Kehidupan yang dituntun moral niscaya akan mampu mengarahkan kecenderungan manusia kepada kebendaan (materil) yang digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan kehidupannya, tidak merusaknya. 

Untuk memenuhi tuntutan dan timbangan moral itulah maka agama harus dihidupkan kembali dalam kehidupan manusia modern. Namun menghidupkan agama dalam zaman modern tidaklah mudah, sehubungan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan kehidupan manusia, maka pemaknaan kembali terhadap ajaran agama mutlak diperlukan. Pemaknaan kembali itu diperlukan agar nilai-nilai agama relevan menJawab tantangan modernitas. Pemaknaan kembali terhadap ajaran agama untuk menemukan nilai-nilai baru dan bahkan dapat merubah nilai-nilai lama menurut bentuk yang baru. Menurut Hamka penemuan nilai-nilai baru dan merubah nilai-nilai lama dari ajaran agama adalah sesuatu yang dapat diterima agar agama tidak ketinggalan zaman.

Sekalipun demikian keotentikan ajaran agama harus pula tetap dipertahankan agar tuntunannya tidak lari dari tujuan sebenarnya yaitu kabahagiaan hidup manusia di dunia dan di akhirat. Dalam konteks inilah dibutuhkan penafsiran al-Qur’an yang benar dan memanfaatkan penemuan-penemuan terbaru dalam ilmu pengetahuan. Untuk itu al-Qur’an menurut Hamka ditafsirkan menurut kaedah yang benar yaitu menurut Sunnah Nabi. Sebagaimana diperintah Allah dalam surat An-Nahl (16) ayat ke-44, berikut:
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Artinya: “dengan keterangan-keterangan (mu’jizat) dan kitab-kita. Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”.

Berdasarkan ayat tersebut dalam pandagan Hamka Sunnah adalah penjelasan dari al-Qur’an, sehingga tidak boleh seseorang menafsirkan al-Qur’an yang berlawanan dengan Sunnah. Bahkan Sunnah wajib menyoroti tiap-tiap tafsir yang hendak ditafsirkan oleh seseorang. Menurut Hamka bahwa sepanjang petunjuk Sunnah, al-Qur’an terbagi kepada tiga bagian besar. 

Pertama, mengandung hukum-hukum yang bersangkutan dengan hukum-hukum fikih dan hukum-hukum daulah Islamiyah. Ayat-ayat hukum ini tidak boleh ditafsirkan bertentangan dangan Sunnah. 

Kedua, berhubungan dengan akidah. Persoalan akidah ini banyak dijelaskan al-Qur’an melalui perumpamaan-perumpamaan tentang rahasia kejadian alam dan fenomena-fenomena yang terjadi di alam tersebut. Menafsirkan ayat-ayat ini boleh menggunakan pengetahuan di luar Sunnah, asal dipahami betul tujuan ayat-ayat perumpamaan tersebut, yaitu memperkuat tauhid Uluhiyah dan Rububiyah. 

Ketiga, berhubungan dengan kisah-kisah tentang zaman lampau. Maksud dan tujuan kisah-kisah tersebut adalah untuk pengajaran dan i’tibar. Menurut Hamka menafsirkan ayat-ayat kisah ini memberikan kerumitan tersendiri, sebab seringkali dijumpai dongeng-dongeng israiliyat yang tidak masuk akal kalau dimasukkan kepada agama Islam yang menghormati kemurnian akal. Jika penafsiran tidak bersih dari dongeng-dongeng israiliyat tersebut, maka itulah sebabnya kebenaran al-Qur’an diliputi oleh khurafat yang merusak akal.

Akal dalam system ajaran Islam menempati posisi yang tinggi dan mulia, bahkan dikatakan agama adalah untuk orang berakal. Namun sekalipun akal sangat dihormati, menurut Hamka menafsirkan al-Qur’an tidak boleh semata-mata berdasarkan pendapat akal. Dalam hal ini akal dan wahyu (naql) harus dipadukan agar menghasilkan tafsir yang terbaik.

Sehubungan dengan posisi akal dalam menafsirkan al-Qur’an, menurut Hamka al-Qur’an memberi pengaruh yang besar kepada kemerdekaan berpikir manusia. Kemerdakan berpikir ini adalah sesuatu yang sangat diagungkan manusia zaman modern. Sebab itu menurut Hamka, al-Qur’an adalah Kitab Suci yang paling sesuai memenuhi kebutuhan manusia di zaman modern. Tetapi bukan akal yang tanpa kendali, wahyu adalah wadah pengarah dan pengembangan akal mencapai kesempurnaannya. Akal yang bersendikan wahyu inilah yang menjadi kebutuhan manusia zaman modern untuk keluar dari krisis parah yang melanda peradabannya.

b. Pembaharuan dalam Islam

Pembaharuan
 dalam Islam dapat dikatakan sebagai satu kalimat yang mampu mendeskripsikan secara tepat fenomena universal gerakan pemikiran dan keagamaan Islam memasuki abad ke-20. Dalam buku-buku sejarah Islam selalu dijelaskan bahwa kondisi umat dan agama Islam menjelang abad ke-20 sangat terpojok secara politik, tertinggal secara ilmu pengetahuan, sosial dan ekonomi dan “pihak yang kalah” secara psikologis dihadapan bangsa-bangsa Eropa yang non Muslim. 

Pembaharuan dalam Islam ditujukan untuk mengejar ketertinggalan dan daya saing Islam terhadap dunia Barat. Dalam upaya itu salah satu cara yang ditempuh umat Islam adalah melakukan adaptasi dan akomodasi paham-paham keagamaan Islam dengan temuan dan ide-ide baru di dunia Barat tersebut, khususnya ide-ide tentang rasionalisme, nasionalisme, demokrasi dan lain-lain.
 Pada gilirannya temuan dan ide-ide baru tersebut sangat digandrungi dan mempengaruhi corak pemikiran dan paham keagamaan sebagian umat Islam. Sebagian umat Islam bersikap rendah diri dihadapan peradaban Barat sehingga menyinggung rasa agama bagi orang yang tetap berpegang pada tradisi. Orang yang sudah merasa berpikiran modern menganggap bahwa tradisi itu adalah halangan bagi seseorang untuk menjadi modern.

Sikap kaum modern yang rendah diri di hadapan Barat dan tidak menghargai tradisi Islam itu menjadi kekhawatiran Hamka. Menurut Hamka, sikap demikian muncul karena umat Islam mengikuti saja pemikiran yang dianut orang Barat yang non Muslim, akibatnya tercabut rasa beragamanya dan secara perlahan tanpa disadari keluar dari Islam.

Menurut Hamka, Islam tidak anti modernisasi. Sebaliknya mementingkan roh pembaharuan. Yang menjadi roh atau spirit pembaharuan adalah pemahaman dan kesadaran bukan agama itu sendiri. Begitu pula yang diambil dari kemajuan zaman modern bukanlah klaim-klaim tentang kebenaran, seperti rasionalisme dan  empirisme. Tetapi ide-ide tentang dinamisme dan sikap positif optimistis kepada kemampuan manusia dalam mengelola potensi diri dan alam sekitar untuk kesejahteraan kehidupannya. Jadi dengan ide-ide tersebut timbul suatu keasadaran bahwa kehidupan dan alam bersifat dimanis, sehingga setiap pemahaman dan kesadaran jika dibiarkan saja tidak pernah diperbarui akan jadi usang, bobrok dan jumud. Sementara Allah SWT. dan Rasul-Nya menentang sikap jumud dalam beragama. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar Ra’d (QS. 13) ayat ke-11, berikut.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 
Ayat tersebut mendorong manusia untuk selalu berjuang dan berinisiatif melakukan sesuatu yang positif demiki kebaikan hidupnya. Dalam hal ini termasuk sikap kritis terhadap pemikiran dan paham yang dianut. Jadi seruan kaum pembaharu agar ”جدِّدوا إيمانكم” artinya “perbaharui iman kamu”, mempunyai konteks yang jelas dalam sistem ajaran Islam. Bukankah Ayat di atas menekankan kemestian dilakukannya upaya pembaharuan dalam pehamahan, kesadaran dan semangat beragama. Sebab itu pembaharuan dilakukan agar semakin memperkuat dan memupuk semangat beragama dalam Islam. Bukan sebaliknya, menggerogoti dan mempreteli Islam.
Dengan demikian menurut Hamka upaya pembaharuan dalam Islam dapat dilakukan sepanjang sejalan dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Upaya-upaya yang melanggar ajaran dasar Islam tidak dapat disebut sebagai pembaharuan dalam Islam. Pembaharuan dalam pengertian ini, dapat dipahami antara lain dari hadis Nabi, yang berbunyi sebagai berikut: “Sesungguhnya Allah akan membangkitkan bagi umat Islam – pada setiap seratus tahun – orang yang memperbarui keberagamaan mereka.” 
Jadi pembaharuan dalam Islam tidak dilakukan terhadap persoalan-persoalan yang termasuk pada prinsip-prinsip pokok akidah dan aturan-aturan hukum (fikih) yang mempunyai kedudukan qath’i dalam al-Qur’an. Sementara pemahaman dan pengamalan ajaran pokok serta persoalan di luar ketentuan itu adalah sesuatu yang dianjurkan oleh Islam. Dalam kaitan inilah pembaharuan pada intinya adalah untuk menemukan kembali substansi ajaran agama. Ia merupakan bentuk pemaknaan dan pengungkapan baru dalam suatu konteks baru yang selalu berubah. Maka yang berubah adalah pada konteks pemahaman dan pengungkapan ajaran bukan pada inti ajaran itu sendiri.

Menurut dasar pemikiran di atas menurut penulis posisi pemikiran pembaharuan Hamka harus diletakkan pula secara proposional dalam bidang pendidikan Islam, sosial-budaya dan persoalan politik kehidupan berbangsa dan bernegara. Spirit pembaharuan Hamka dalam ketiga bidang ini begitu kental dengan konsep ajaran Islam yang terlihat dalam karya-karya beliau. Pembaharuan dalam bidang pendidikan Islam, misalnya sebagaimana ditulis Syamsul Nizar, didasarkan pada aspek rohani ajaran Islam untuk mendidik jiwa atau akhlak yang mulia. Nizar menulis bahwa menurut Hamka sebagai manusia, setiap peserta didik memiliki potensi (fitrah) dalam dirinya, yaitu; al-qalb (jiwa), al-jism (jasad) dan al-‘aql (akal). Berdasarkan itu Nizar berkesimpulan dengan mengembangkan ketiga potensi ini, Hamka lebih menekankan pemikiran pendidikannya pada aspek pendidikan jiwa (al-qalb) atau al-akhlaq al-karīmah.

Seiring dengan tujuan pendidikan untuk mendidik jiwa agar manusia memiliki akhlak mulia, Hamka melihat bahwa tradisi dan ajaran Islam sangat kaya untuk menghidupkan jiwa manusia, yaitu khususnya dalam tradisi tasauf. Menurut Hamka tasauf bertujuan membersihkan hati agar manusia berbudi pekerti yang terpuji.
 Budi pekerti terpuji merupakan sumber kebahagiaan manusia baik saat berada dalam lingkungan masyarakat, apalagi saat berhadapan dengan Tuhan dalam setiap ibadah yang dilakukan.

Begitu pula dalam bidang sosial-budaya, Hamka dalam banyak tulisannya mengkritik kehidupan sosial dan budaya masyarakat Islam yang melenceng dari budi pekerti mulia dan ajaran agama. Sebagaimana diketahui bahwa sikap dan tindakan manusia selalu berdasarkan pada adat atau kebiasaannya. Adat atau kebiasaan tersebut adalah lambang dari budaya yang dianut. Sebab itu kritik Hamka terhadap adat minangkabau misalnya adalah pada posisi bahwa adat dipandang sudah menjadi satu faktor penyebab kemandekan masyarakat. Dan karena adat yang dilaksanakan masyarakat tidak mampu menampung perubahan dan menerima perkembangan zaman.

Beberapa kritik Hamka terhadap persoalan adat ini disampaikan melalui karya-karya sastranya, salah satunya yang terkenal adalah dalam buku yang berjudul “Di bawah lindungan kaabah”. Buku sastra ini oleh Hetti Waluati Triana & Aslinda memuat pemikiran Hamka tentang idealitas etik sosial dan religious masyarakat Minangkabau.
 Melalui karya sastra ini Hamka memberikan panduan etik yang bersumber kepada ajaran agama Islam terhadap pola sikap dan tingkah laku masyarakat Minangkabau yang sesungguhnya. 

Pemikiran Hamka tentang pendidikan dan adat di atas merupakan dua contoh sederhana bentuk pemikiran pembaharuannya yang sangat bercorak Islami. Artinya penjabaran pemikirannya sepenuhnya berangkat dari pemahamannya terhadap ajaran Islam yang diberinya pemahaman dan pengungkapan baru sesuai dengan perkembangan dan tuntutan baru. 

c. Dunia Pergerakan Islam

Bicara tentang pergerakan Islam di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari keterlibatan Hamka di dalamnya, khususnya dalam periode perjuangan  kemerdekaan sampai bagian pertama pemerintahan Orde Baru tahun 1980-an. Hamka terlibat dalam berbagai gerakan, Di antaranya gerakan mempertahankan kemerdekaan dan politik, gerakan pembaharuan pemikiran dalam Islam, gerakan pendidikan melalui organisasi Islam Muhammadiyah dan sebagai ketua umum di organisasi Majlis Ulama Indonesia.

Dari uraian di atas terlihat bahwa Hamka memiliki minat dan semangat besar untuk terlibat dalam dunia pergerakan di Indonesia. Secara teoritis ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat dan semangat Hamka terhadap dunia pergerakan Islam tersebut. Pertama, pengaruh dari lingkungan keluarga. Hamka, sebagaimana dikupas pada bab terdahulu, lahir dan besar dari keluarga yang sangat taat beragama dan memiliki hubungan dengan generasi pembaharuan dalam Islam di Minangkabau pada akhir abad XVIII dan awal abad XIX. Kemudian pendidikan agama yang langsung dari ayahnya. Ayahnya, Inyiek Rasul, adalah seorang tokoh utama gerakan kaum muda di Minangkabau, tentunya sangat berpengaruh membentuk dan menanamkan dasar-dasar jiwa pergerakan dalam diri Hamka. 

Kedua, pengaruh pendidikan. Hamka oleh ayahnya dimasukkan ke sekolah Sumatera Thawalib Padang Panjang dan Parabek, dua sekolah yang di inisiasi dan disiapkan oleh kaum muda tempat penyebaran ide-ide pembaharuan dalam Islam di masyarakat Minangkabau. Hamka sekalipun tidak menamatkan pendidikan di kedua sekolah ini, namun karena sekolah ini adalah binaan kaum muda, maka semangat dan ide-ide gerakan yang dianut kaum pembaharu meresap dalam jiwa dan kesadaran Hamka. Hal ini seperti terlihat di masa depan di mana Hamka tumbuh sebagai seorang penggerak gerakan menentang penjajahan dan tokoh pembaharuan dalam Islam di Indonesia.

Ketiga, pengaruh lingkungan organisasi Muhammadiyah. Sebagaimana diketahui Hamka sudah bergabung dengan Muhammadiyah pada usia muda yaitu pada pertengahan tahun 1920 –an. Hamka menerima Muhammadiyah langsung dari sumbernya yaitu di Yogyakarta dalam diskusi-diskusi dan pertemuannya dengan tokoh-tokoh Muhammadiyah saat itu, seperti K. H. Mas Mansur, H. Fachruddin dan A. R. St. Mansur. Jiwa pergerakan diperoleh Hamka dalam ide-ide modernisasi yang dihembuskan pemikir-pemikir Muslim tersebut. Ide-ide modernisasi tersebut telah banyak mempengaruhi pembentukan atmosfer pemikiran Hamka tentang Islam sebagai suatu sistem ajaran yang hidup, inklusif dan dinamis. 
Setiap gerakan turut di dalamnya ide-ide, paham dan cita-cita yang hendak dikembangkan sebagai acuan dalam mengelola kehidupan bersama. Cita-cita dan ide tersebut memberi kekuatan sehingga seseorang berani mengorbankan harta dan raganya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Begitulah setiap gerakan memberi jiwa yang dibutuhkan setiap masyarakat untuk bertahan, berkembang dan maju. 

Begitu pulalah bagi Hamka, dunia gerakan Islam yang dialaminya bukan hanya memberinya bekal pengetahuan yang memadai, jiwa dan semangat dalam melakukan perubahan dan perbaikan masyarakat. Tetapi pada dirinya sendiri telah membentuk mentalitas atau karakter sebagai seorang yang dinamis, berpikiran terbuka, keinginan yang kuat untuk maju dan tidak senang dengan kondisi umat yang bisu atau statis. Mentalitas itu membentuk jiwa dan pemikiran Hamka yang selalu “gelisah” karena banyak ide dan cita-cita yang harus diusahakan untuk mewujudkan masyarakat yang diimpikannya.

Dalam suasana jiwa yang “gelisah” itu Hamka melakukan otokritik terhadap tatanan sosial, budaya, ekonomi dan politik umat Islam. Tidak berhenti di situ, Hamka berjuang pula mencari solusi agar umat Islam Indonesia lebih maju kehidupannya, mandiri dan mencerminkan karakter Islam pada diri mereka. Bagi Hamka hanya Islam sebagai solusi dan tempat kembali umat Islam dalam menyelesaikan persoalan hidup mereka. Meninggalkan ajaran Islam akan menyebabkan umat Islam kalah dalam dinamika dan percaturan global.

B. M. Quraish Shihab
Sebagai orang Asia Tenggara pertama yang telah menyelesaikan doktor bidang Tafsir al-Qur’an, M. Quraish Shihab mengemukakan pemikiran-pemikiran cukup berpengaruh terutama dalam memahami al-Qur’an. Di antara pemikirannya yang coba dikemukakan adalah; 

1. Kemukjizatan al-Qur’an
Dalam membahas persoalan Mukjizat al-Qur’an ini, Shihab menulis satu buku khusus yang diberinya judul Mukjizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan Pemberitaan Gaib (1997). Dalam buku ini Shihab membatasi diri dengan meninjau kemukjizatan al-Qur’an dari aspek kebahasaan, isyarat ilmiah dan pemberitaan gaib. Ketiga aspek ini menurut Shihab tidaklah dapat dipandang dapat mewakili keseluruhan mukjizat dan keistimewaan al-Qur’an.
 
Dalam tesis sarjananya yang bertajuk al-‘Ijaz al-Tasyrī’i li al-Qur’an al-Karīm, Shihab mengemukakan bahwa terlalu banyak aspek yang dianggap sebagai mukjizat oleh kaum Muslimin, jika dianalisis lebih jauh ternyata tidak boleh disebut sebagai mukjizat. Sebab apa yang dianggap sebagai mukjizat itu sebenarnya lahir dari pandangan kaum muslim sendiri. Untuk itu Shihab mengemukakan beberapa ilustrasi: Pertama dalam Manāhil al-Irfan, karangan seorang ulama Mesir, Imam al-Zarqani, dikatakan bahwa al-Qur’an itu mukjizat karena memenuhi semua aspek kebutuhan manusia. Menurut Shihab pernyataan ini merupakan pandangan pribadinya sebagai seorang Muslim, sebab pernyataan seperti itu pasti tidak akan diterima oleh non muslim.
Kedua, dalam beberapa kitab tafsir dikatakan bahwa al-Qur’an itu mukjizat kerena mampu menyentuh hati pembacanya. Pernyataan ini juga dapat dipertanyakan, kerana banyak pembaca al-Qur’an, termasuk umat Islam sendiri tidak tersentuh hatinya ketika membaca al-Qur’an. Ketiga, ada sementara kaum muslim yang masih beranggapan bahwa karena al-Qur’an itu mukjizat, maka ia mampu melakukan segala sesuatu di luar hukum kausalitas, seperti dijadikan azimat. Pemahaman-pemahaman yang seperti itulah ingin diluruskan oleh M. Quraish Shihab.
Menurut M. Quraish Shihab, kata mukjizat terambil dari kata a’jaz yang berarti “melemahkan atau menjadikan tidak mampu”. Pelakunya (yang melemahkan) dinamai mu’jiz dan bila kemampuannya melemahkan pihak lain amat menonjol sehingga mampu membungkam lawan, maka ia dinamai mu’jizat. Tambahan ta’ marbuthah pada akhir kata itu mengandung makna mubalaghah (superlative). Sehingga didefinisikan pakar agama Islam antara lain sebagai “suatu hal atau peristiwa luar biasa yang terjadi melalui seorang yang mengaku nabi, sebagai bukti kenabiannya yang ditantangkan kepada yang ragu, untuk melakukan atau mendatangkan hal serupa, namun mereka tidak mampu melayani tantangan itu”.
 
Jika berangkat dari defenisi tersebut, maka mukjizat tidak muncul secara “begitu saja”, tetapi ada unsur-unsur yang menyertainya. Unsur-unsur tersebut, antara lain: hal atau peristiwa yang luar biasa, terjadi pada seorang yang mengaku nabi, mengandung tantangan terhadap yang meragukan kenabian dan orang yang ditantang tersebut tidak mampu melayaninya.
Sesuai dengan itu, mukjizat mempunyai tujuan utama sebagai bukti kebenaran para nabi. Karenanya mukjizat, kata Shihab tidak ditujukan bagi yang telah percaya kepada nabi, tetapi bagi yang menentang kenabian itu sendiri.
 Sementara bagi yang telah percaya ini, maka mukjizat berfungsi memperkuat keimanan, serta menambah keyakinannya akan kekuasaan Allah Swt.
 
Terkait kemukjizatan al-Qur’an dalam pandangan Shihab, sebagaimana disinggung di atas, terutama terletak pada 3 (tiga) aspek, yaitu: Pertama, mukjizat al-Qur’an dari aspek kebahasaan ini menurut Shihab adalah kemukjizatan utama dan pertama yang ditujukan kepada masyarakat Arab yang dihadapi al-Qur’an saat awal-awal sekali ia diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. Mukjizat al-Qur’an dalam aspek ini dapat dilihat dari susunan kata dan kalimat serta keseimbangan redaksi al-Qur’an.
Kedua, mukjizat dari segi isyarat ilmiah. Mukjizat dari segi ini menurut Shihab belum dihadapkan kepada masyarakat Mekkah ketika awal-awal al-Qur’an diwahyukan. Hal itu karena aspek isyarat ilmiah di luar pengetahuan dan kemampuan mereka, bahkan masyarakat Arab sendiri menyadari kelemahan mereka dalam persoalan ini. Menurut Shihab kemukjizatan al-Qur’an dari aspek ini ditujukan untuk mendukung fungsinya sebagai kitab petunjuk. Hal ini penting disadari, sebab al-Qur’an bukanlah suatu kitab ilmiah sebagaimana halnya kitab-kitab ilmiah yang dikenal salama ini. 
Dalam konteks memberi dukungan terhadap fungsi al-Qur’an sebagai kitab petunjuk itulah berbagai petunjuk tersirat dan tersurat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dibutuhkan. Maka adalah masuk akal sangat banyak ditemukan dalam al-Qur’an berbagai informasi tentang fenomena penciptaan dan kehidupan manusia, fenomena kejadian alam semesta, fenomena fisika, musim dan lain sebagainya.
Ketiga, mukjizat dari aspek pemberitaan gaib. Menurut Shihab peristiwa gaib yang diungkap al-Qur’an sekurangnya dalam 2 (dua) persoalan, yaitu: pertama, berita gaib tentang masa lampau. Menurut Shiab al-Qur’an mengungkap kejadian masa lampau yang tidak diketahui lagi oleh manusia, karena masanya telah demikian lama. Adakalanya kejadian-kejadian masa lampau ini sebagian telah terbukti, tetapi sebahagian lain tidak atau belum dapat dibuktikan. Namun sekalipun tidak atau belum dapat dibuktikan niscaya manusia tidak dapat membuktikan kekeliruan al-Qur’an dalam pemberitaan tersebut. Jadi penolakan sebagian orang terhadap kebenaran berita gaib tentang masa lampau dalam al-Qur’an tidak mampu sedikitpun melemahkan kebenaran informasinya.
 Kedua, berita gaib pada masa datang. Mukjizat al-Qur’an pada aspek berita gaib pada masa datang ini menurut Shihab ada dua bentuknya. Pertama, telah terjadi kini setelah sebelumnya al-Qur’an menguraikan bakal terjadi. Misalnya, pemberitaan al-Qur’an tentang akan terjadinya bangsa Romawi atas Persia pada masa sekitar sembilan tahun sebelum kejadiannya. Kedua, peristiwa masa datang yang belum lagi terjadi. Seperti informasi al-Qur’an tentang kehadiran seekor “binatang” yang bercakap menjelang hari kiamat.

Menurut Shihab peristiwa masa datang yang telah terbukti kebenarannya, atau peristiwa masa lampau yang tidak dikenal masyarakat pada masa turunnya al-Qur’an dan masa yang jauh sesudahnya, kemudian diungkap al-Qur’an, dapat menjadi bukti bahwa informasi tersebut datangnya pasti bukan dari manusia, tetapi dari Allah Yang Maha Mengetahui.

2. Korelasi ayat-ayat al-Qur’an 
M. Quraish Shihab menjelaskan, ulama-ulama terdahulu pada umumnya menempuh satu dari tiga cara berikut dalam menjelaskan hubungan antara ayat-ayat al-Qur’an. Pertama, mengelompokkan sekian banyak ayat dalam suatu kelompok tema-tema, kemudian menjelaskan hubungannya dengan kelompok ayat-ayat berikutnya. Kedua, menemukan tema sentral dari satu surat kemudian mengembalikan uraian kelompok ayat-ayat kepada tema sentral itu. Ketiga, menghubungkan ayat dengan ayat sebelumnya dengan menjelaskan keserasiannya.

Menurutnya, masalah korelasi antar ayat-ayat al-Qur’an ini layak mendapat perhatian serius. Hal itu menurutnya setidaknya dilatarbelakangi oleh dua hal. Pertama, salah satu isu tentang al-Qur’an yang sering terdengar sumbang yang telah dikemukakan kalangan orientalis ialah sistematika urutan ayat-ayat dan surat-suratnya yang tidak sistematik. Kedua, terjadinya penafsiran al-Qur’an yang bersifat parsial. Implikasi dari model penafsiran seperti ini, seperti terlihat dalam sejarah Islam telah melahirkan pertentangan, khususnya dalam bidang teologi, yang cenderung tidak berkesudahan.
Terhadap persoalan keterkaitan ayat-ayat al-Qur’an, Shihab berpandangan bahwa hubungkait ayat-ayat al-Qur’an itu sesuatu yang sangat sesuai dengan jiwa dan bisikan hati manusia. Sebab itu menarik tulisan Shihab berikut ini.

“Ayat-ayat al-Qur’an merupakan serat yang membentuk tenunan kehidupan Muslim, serta benang yang menjadi rajutan jiwanya. Karena itu seringkali pada saat al-Qur’an berbicara tentang satu persoalan menyangkut satu dimensi atau aspek tertentu, tiba-tiba ayat lain muncul berbicara tentang aspek atau dimensi lain yang secara sepintas terkesan tidak saling berkaitan. Tetapi bagi orang yang tekun mempelajarinya akan menemukan keserasian hubungan yang amat mengagumkan, sama dengan keserasian hubungan yang memadukan gejolak dan bisikan hati manusia, sehingga pada akhirnya dimensi atau aspek yang terkesan kacau, menjadi terangkai dan terpadu indah, bagai kalung mutiara yang tidak diketahui dimana ujung pangkalnya.

Jadi menurut Shihab, mukjizat al-Qur’an terletak pada isi atau kandungan ajarannya yang sejalan dengan fitrah dan bisikan hati manusia yang terdalam. Fitrah dan bisikan hati terdalam itu tidak lain adalah seruan dan penegasan kepada kebenaran agama, yang dalam bahasa al-Qur’an disebut sebagai liddĩni hanĩfã. Kebenaran al-Qur’an tidak dapat ditemui hanya dengan perasaan “kasar” yang timbul karena pengaruh bacaan, tetapi melalui ketajaman nalar dan hati ketika menggali maksud terdalam ajarannya.

3. Membumikan al-Qur’an
Arief Subhan mengemukakan bahwa salah satu cita-cita Shihab dalam melakukan penafsiran al-Qur’an ialah dengan menggunakan pendekatan multidisiplin. Pendekatan ini akan berhasil mengungkap lebih banyak petunjuk-petunjuk dari dalam al-Qur’an. Dalam konteks ini, Shihab mempunyai obsesi untuk membumikan al-Qur’an.
 

Untuk membumikan al-Qur’an itulah menurut Shihab dibutuhkan tafsir, yaitu upaya memahami maksud firman-firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia. Shihab menambahkan bahwa kebutuhan kepada tafsir itu akan lebih penting jika disadari bahwa manfaat petunjuk-petunjuk Ilahi itu tidak hanya terbatas di akhirat kelak. Petunjuk-petunjuk itu pun menjamin kebahagiaan manusia di dunia ini.
 Jadi membumikan al-Qur’an menyangkut keyakinan yang kokoh kepada kebenaran firman-firman Allah, dan usaha memahami apa yang sebenarnya dikehendaki oleh Allah SWT, melalui firman-Nya itu. Al-Qur’an yang diyakini sebagai firman-firman Allah merupakan petunjuk mengenai apa yang dikehendaki-Nya. Sebab itu manusia yang ingin menyesuaikan sikap dan perbuatannya dengan apa yang dikehendaki-Nya itu, demi meraih kebahagiaan akhirat, harus dapat memahami maksud petunjuk-petunjuk tersebut.

Namun, walaupun al-Qur’an selalu dibaca dan dipelajari oleh kaum Muslim, tetapi umat Islam masih sering mengambil jarak terhadap al-Qur’an. Sikap demikian merupakan suatu bentuk penyelewengan, karena menurut Shihab tujuan al-Qur’an diturunkan bukan hanya untuk mewajibkan pendekatan religi yang bersifat ritual dan mistik, sehingga dapat menimbulkan formalitas dan kegersangan saja. Al-Qur’an adalah petunjuk-Nya yang apabila dipelajari dan membantu untuk menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman bagi penyelesaian problem dalam kehidupan umat.
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